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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan  dari hasil observasi dan analisis di lapangan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi pembelajaran menterjemah menggunakan metode An 

Nashr tidak jauh berbeda dengan Buku pegangan Guru atau Buku 

panduan Murid , yakni mulai dari awal pembelajaran dimulai dengan 

pembukaan atau mengucapkan salam, dilanjutkan dengan Guru 

memandu peserta didik untuk mengulang bersama Ayat yang kemarin 

sudah dipelajari ( Muraja’ah ), kemudian setelah selesai mengulang 

dilanjutkan Guru mentartilkan atau membacakan Ayat atau Surat  Al-

Qur’an yang akan ditambah pada hari itu dan peserta didik menirukan 

apa yang telah dibacakan oleh Guru, setelah selesai mentartilkan Guru 

membacakan perkata dan artinya sebanyak Satu kali kemudian peserta 

didik menirukan apa yang dibacakan oleh Guru tersebut sesuai dengan 

pola metode An Nashr yaitu 4-3-2-1, setelah selesai menambah maka 

guru menyuruh peserta didik untuk mengulang kembali Ayat yang 

sudah ditambah tadi dan dilanjutkan mengulang atau menyambung 

Ayat yang kemarin sampai Ayat yang ditambah hari itu, disamping itu 

selain menambah dan mengulang Guru juga mengadakan tes yang 



75 
 

 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan Peserta didik dalam belajar 

menterjemah Al-Qur’an menggunakan metode An Nashr. 

2. kemampuan  santri Madin Darul Ulum dalam menterjemahkan Al-

Qur’an dapat dilihat dengan, metode An Nashr dapat membantu santri 

dalam menghafal Al-Qur’an terutama Juz 30 hal ini dapat ditunjukkan 

dengan semenjak Madin Darul Ulum memakai metode An Nashr dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Anak-anak yang awalnya hanya menambah 

hafalan satu dua ayat dalam setiap harinya sekarang bisa menambah 

hafalan lima sampai sepuluh ayat dalam setiap harinya, serta bisa 

membantu pada saat ujian sekolah dalam pelajaran PAI yang 

berhubungan dengan Ayat-ayat Al-Qur’an.  

3. faktor pendukung dalam pembelajaran menterjemah Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode An Nashr yaitu, Guru-guru yang mengajar An 

Nashr sudah pernah mengikuti pelatihan sebelumnya, Lembaga Madin 

Darul Ulum menjadi lebih terkenal dengan adanya metode An Nashr, 

dan sudah tersedianya Buku panduan Guru dan Murid pada saat 

pembelajaran An Nashr. Faktor penghambatnya dalam pembelajaran 

menterjemah Al-Qur’an dengan menggunakan metode An Nashr yaitu, 

terdapat santri yang kurang disiplin, malas, dan bosan, serta kadar otak 

Anak yang berbeda-beda. 
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B. SARAN  

Saran yang disampaikan peneliti hanya sebuah saran yang 

operasional berdasarkan temuan peneliti mengenai implementasi metode 

An Nashr dalam pembelajaran menterjemah  Al-Qur’an di Madin Darul 

Ulum Kedawung Pojok. Berikut saran dari peneliti: 

1. Bagi Guru yang mengajar An Nashr 

Dapat mengimplementasikan metode pembelajaran menterjemah 

An Nashr seperti yang telah dijelaskan diatas perlu diimplementasikan 

secara berkesinambungan, agar Guru senantiasa melakukan upaya-upaya 

perbaikan dalam tindakan pengajarannya sehingga pembelajaran metode 

An Nashr akan lebih maksimal lagi. Dan untuk mengatasi suatu masalah 

atau kendala yang timbul bisa dengan cara musyawarah dengan Guru yang 

juga ikut mengajar An Nashr hal ini bertujuan untuk memecahkan masalah 

tersebut.  

2. Bagi Peserta didik 

 selalu tingkatkan potensi belajar kalian dan juga terus mengikuti 

kegiatan belajar menterjemah Al-Qur’an yang ada di Madin Darul Ulum 

dengan baik, jangan bermalas-malasan pada saat proses KBM 

berlangsung, agar kedepannya apa yang telah dipelajari bisa  menjadi 

manfaat dan barokah bagi kalian. 

3. Bagi Wali santri  

Sebagai Wali santri atau Orang tua harus tetap berantusias dalam 

memberikan semangat dan dorongan kepada Anaknya agar mau dan 



77 
 

 

terus belajar demi masa depan yang lebih baik lagi, serta menjadi 

kebanggaan Orang tuanya Kelas. 
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